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Abstrak

 

Ekonomi kreatif saat ini dapat dikatakan sebagai sumber pertumbuhan baru ekonomi di Indonesia yang 

diperlukan untuk mencapai target pembangunan jangka panjang. Ketersediaan sumber daya manusia dalam 

jumlah besar dapat ditransformasikan menjadi orang-orang kreatif yang akan menciptakan nilai tambah yang 

besar terhadap ketersediaan sumber daya yang melimpah. Yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

ekonomi kreatif diantaranya adalah masih terbatasnya sumber daya kreatif (orang kreatif) yang profesional 

dan kompetitif serta terbatasnya sumber daya pendukung yang berkualitas, beragam dan kompetitif. 

Desa Drono, sebagai salah satu wilayah di Kabupaten Klaten tentunya juga memiliki potensi di bidang 

ekonomi kreatif, terutama ketersediaan sumber daya kreatif. Melalui Pengabdian masyarakat diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di Desa Drono melalui workhop liburan kreatif. 

Workshop liburan kreatif ini ditujukan kepada anak anak usia sekolah untuk merangsang penciptaan ide dan 

bakat kreatif dalam rangka menumbuhkankembangkan sumber daya kreatif. 

Adapun tujuan dari Workshop Liburan Kreatif sebagai Media Pengembangan Bakat Bidang Ekonomi Kreatif 

adalah mendorong minat anak sekolah untuk menciptakan dan mengembangkan bakat dan kreativitas dalam 

bidang ekonomi kreatif, meningkatkan kemampuan anak sekolah untuk berinteraksi dan berfikir secara kreatif 

dan inovatif, memberikan pemahaman mengenai penciptaan  ide-ide kreatif bagi anak usia sekolah, dan 

memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada anak sekolah mengenai kreativitas yang tidak didapatkan 

di sekolah formal maupun di rumah. 

 

Kata kunci: liburan kreatif, kreativitas, ekonomi kreatif 

 

1.  PENDAHULUAN 

Ekonomi kreatif saat ini dapat dikatakan sebagai 

sumber pertumbuhan baru ekonomi di Indonesia 

yang diperlukan untuk mencapai target 

pembangunan jangka panjang. Ketersediaan sumber 

daya manusia dalam jumlah besar dapat 

ditransformasikan menjadi orang-orang kreatif yang 

akan menciptakan nilai tambah yang besar terhadap 

ketersediaan sumber daya yang melimpah 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 

2014). Oleh karena itu diperlukan media 

pengembangan bakat kreatif sebagai sarana untuk 

menjawab tantangan tersebut. Melalui pendidikan 

ekonomi kreatif diharapkan dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, 

inovatif, dan produktif. Dalam hal ini, kreativitas 

berhubungan dengan kemampuan untuk 

menciptakan, mengadakan, menemukan suatu 

bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu 

melalui keterampilan imajinatif. Kreativitas 

berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan 

dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 

bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, 

dengan alam dan orang lain (Masganti, dkk, 2006). 

Pada setiap umur, anak yang pandai menunjukkan 

kreativitas yang lebih besar, mereka lebih banyak 

mempunyai gagasan baru untuk menangani suasana 

konflik sosial dan mampu merumuskan lebih banyak 

penyelesaian bagi konflik tersebut. Dengan 

demikian, setiap anak yang kreatif memiliki 

intelegensi yang tinggi. Oleh karena itu, kreativitas 

hendaknya sudah dikembangkan sedini mungkin 

semenjak anak dilahirkan. 

Yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

ekonomi kreatif diantaranya adalah masih 

mailto:%20nimahmahnunah@amikom.ac.id1
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terbatasnya sumber daya kreatif (orang kreatif) yang 

profesional dan kompetitif serta terbatasnya sumber 

daya pendukung yang berkualitas, beragam, dan 

kompetitif.  

Desa Drono, sebagai salah satu wilayah di 

Kabupaten Klaten memiliki potensi di bidang 

ekonomi kreatif, terutama ketersediaan sumber daya 

kreatif, yaitu orang-orang kreatif yang usia sekolah. 

Pengembangan sumber daya manusia kreatif dapat 

dilakukan melalui pendidikan ekonomi kreatif yang 

dalah satunya dengan melakukan workhop liburan 

kreatif. Workshop liburan kreatif ini ditujukan 

kepada anak anak usia sekolah untuk merangsang 

penciptaan ide dan bakat kreatif dalam rangka 

menumbuhkankembangkan sumber daya kreatif. 

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan serta 

pengamatan langsung di lokasi terdapat beberapa 

permasalahan dan disepakati membuat prioritas 

permasalahan yang akan diangkat, yaitu: 

1. Masyarakat RW 01, Drono belum sepenuhnya 

menerapkan proses pembelajaran kreatif dalam 

rangka menumbuhkembangkan bakat kreatif 

anak usia sekolah 

2. Proses pembelajaran kreatif anak sekolah masih 

terbatas hanya dilakukan pada saat pembelajaran 

formal di sekolah  

Dari permasalahan di atas, melalui kegiatan 

pengabidan workshop liburan kreatif ini memiliki 3 

target, yaitu: (1) memberikan pemahaman mengenai 

penciptaan ide-ide kreatif bagi anak usia sekolah , 

(2) melakukan pelatihan pendampingan penciptaan 

ide-ide kreatif bagi anak usia sekolah, dan (3) 

melakukan workshop liburan kreatif sebagai salah 

satu kegiatan liburan yang bermanfaat bagi anak usia 

sekolah. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini 

adalah dengan adanya Workshop Liburan Kreatif, 

sebagai Media Pengembangan Bakat Bidang 

Ekonomi Kreatif di Desa Drono, Kabupaten Klaten 

yaitu: 

1. Bagi masyarakat terutama warga di Desa Drono, 

Kabupaten Klaten, kegiatan ini dapat digunakan 

sebagai wadah untuk menumbumbu kembangkan 

kreativitas anak-anak usia sekolah terutama 

kreativitas dalam bidang ekonomi kreatif. 

2. Bagi penulis, kegiatan ini sebagai bentuk 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

dengan luaran publikasi hasil pengabdian 

masyarakat. 

Bagi Universitas Amikom Yogyakarta sebagai 

penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat luas. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Khalayak sasaran strategis yang dilibatkan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anak-

anak usia sekolah dari taman kanak-kanak hingga 

sekolah dasar sejumlah 50 anak dan pemuda-pemudi 

sejumlah 35 orang di Desa Drono, Klaten. Pemilihan 

sasaran tersebut dengan alaasan bahwa usia anak 

sekolah adalah salah satu potensi orang kreatif, 

dimana pada anak usia sekolah mulai dapat 

diberikan pendampingan untuk dapat untuk 

menumbuhkembangkan daya kreasi dan inovasi 

yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu, pemuda-pemudi dalam hal ini adalah 

warga usia produktif 17-40 tahun dapat berperan dan 

memiliki kemampuan dalam memberikan 

pendampingan sebagai usaha menumbuh 

kembangkan ide, kreativitas, dan inovasi pada anak 

– anak sekolah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 

Universitas Amikom Yogyakarta yang dalam hal ini 

adalah Direktorat Pengabdian Masyarakat yang 

merupakan lembaga di dalam Universitas Amikom 

Yogyakarta yang memiliki wewenang dan tugas 

dalam pelaksanaan salah satu Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yakni pengabdian kepada masyarakat. 

Direktorat Pengabdian Masyarakat mendukung 

setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh setiap dosen di lingkungan 

Universitas Amikom Yogyakarta. 

Kegiatan workshop liburan kreatif dilaksanakan 

pada bulan Mei s.d September 2018. Adapun 

tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi (1) 

persiapan, (2) pelaksaaan, dan (3) pelaporan. 

Adapun pada tahap persiapan, kegiatan yang 

dilakukan tim pengabdian masyarakat sebagai 

berikut: 

1. Melakukan koordinasi awal dengan ketua 

pemuda-pemudi RW 01 Drono untuk 

mengenali permasalahan dan merencanaan 

kegiatan pengabdian masyarkat terkait dengan 

tema, waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan 

workshop liburan kreatif; koordinasi awal 

dilaksakan pada bulan Mei 2018. 
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2. Koordinasi dengan tim pengabdian masyakarat 

terkait dengan pembagian kerja tim pengabdian 

masyarakat yang meliputi: promosi, undangan 

kepada peserta workshop, dan persiapan alat 

dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 

workshop liburan kreatif. Koordinasi tim 

pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 

bulan mei s.d September 2018. 

3. Pada tahap persiapan disepakati bahwa 

pelaksanaan workshop liburan kreatif 

dilaksanakan pada hari Minggu, 23 September 

2018 di lingkungan RW 01, Drono, Ngawen, 

Klaten dengan jumlah peserta sejumlah 50 anak 

usia sekolah taman kanak-kanak hingga 

sekolah dasar. 

 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas, 2018 
Gambar 1. Rapat Koordianasi 

Tahap pelaksaan workshop kreatif secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Peserta workshop melakukan registrasi ulang 

panitia kepada tim pengabdian masyarakat; 

2. Kegiatan jalan sehat dan games sebelum 

dimulai workshop liburan kreatif dengan tujuan 

untuk menciptakan dan menambah antusias 

para peserta workshop kegiatan liburan kreatif; 

3. Mengundang mentor dari pelaku ekonomi 

kreatif sektor seni rupa untuk memberikan 

materi sekaligus melakukan pendampingan 

kegiatan workshop liburan kreatif  

4. Pemilihan hasil lukisan gerabah oleh tim juri 

yang sudah ditunjuk oleh tim pengabdian 

masyarakat dengan kriteria kerapian, interaksi 

sesama, dan kreativitas. 

Tahap evaluasi dan pelaporan dilakukan untuk 

mengetahui umpan balik kegiatan pengabdian 

masyarakat. Dalam tahap evaluasi, tim pengabdian 

masyarakat menyampaikan umpan balik tentang 

hasil kegiatan workshop liburan kreatif yang telah 

dilaksanakan. Kemudian setelah pelaksanaan 

workshop liburan kreatif, tahap selanjutnya adalah 

pelaporan. Pelaporan kegiatan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk dokuman laporan dan 

paper pengabdian masyakat. Dalam laporan juga 

dilampirkan beberapa bukti kegiatan workhop 

liburan kreatif yang meliputi berita acara kegiatan, 

rundown kegiatan, daftar hadir kegiatan, laporan 

pertanggungjawaban keuangan, dan biodata tim 

pengabdian masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Workshop Liburan Kreatif sebagai Media 

Pengembangan Bakat Bidang Ekonomi Kreatif 

dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat 

yang dilakukan oleh Universitas AMIKOM 

Yogyakarta melalui tim pengabdian masyarakat 

yang bekerjasama dengan organisasi pemuda-

pemudi di Desa Drono, Kabupaten Klaten. Kegiatan 

ini dilaksanakan selama 5 bulan, dimulai pada bulan 

Mei s.d September 2018. Adapun sebelum workshop 

liburan kreatif dilakukan, tim pengabdian 

masyarakat rutin melakukan koordinasi dengan 

tujuan untuk memastikan kegiatan workshop 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

Pada saat pelaksanaan Kegiatan Workshop Liburan 

Kreatif sebagai Media Pengembangan Bakat Bidang 

Ekonomi Kreatif dilaksanakan pada hari Minggu, 23 

September 2018 di lingkungan RW 01, Drono, 

Klaten. Adapun jenis kegiatan yang dilakukan 

adalah melukis bersama pada gerabah celengan 

dengan bentuk karakter anak. Melukis pada gerabah 

sebagai salah satu cara untuk mengembangkan 

kreativitas alami anak-anak usia sekolah. Alasan 

kegitan kreatif yang dipilih adalah melukis pada 

gerabah. Melukis merupakan kegiatan yang dapat 

membantu anak untuk melatih kreatifitas, kepekaan 

rasa, serta kemampuan untuk membedakan warna.  

 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas, 2018 
Gambar 2. Penyiapan Alat dan Bahan Melukis 

Pada workshop liburan kreatif ini, yang menjadi 

narasumber adalah Danar Hari Kusuma yang 

merupakan seorang seniman di bidang seni rupa dari 

Universitas Sebelas Maret. Dalam kegiatan 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

214 
 

pengabdian ini, Narasumber menyiapkan materi, 

mendampingi tim pengabdian masyarkat dari mulai 

persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

 
 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas, 2018 

Gambar 3. Persiapan Peserta Workshop Melukis 

Melukis sebagai bentuk sektor seni rupa, dimana 

seni rupa merupakan salah satu sektor ekonomi 

kreatif. Saat ini sektor ekonomi kreatif Indonesia 

menunjukkan terus bangkit, hal ini ditunjukkan 

dengan pertumbuhan ekonomi kreatif dar tahun 

2011 hingga 2014 tumbuh 5,7%, ekonomi kreatif 

juga menyerap tenaga kerja 16 juta orang pada tahun 

2016 yang sebelumnya pada tahun 2014 sejumlah 

14,2 juta. Di dalam RPJM Ekonomi Kreatif (2014) 

disebutkan bahwa ekonomi kreatif adalah sumber 

pertumbuhan baru ekonomi Indonesia yang 

diperlukan untuk mencapai target pembangunan 

jangka panjang. Ketersedian sumber daya manusia 

dalam jumlah besar dapat ditransformasikan 

menjadi orang-orang kreatif yang akan menciptakan 

nilai tambah yang besar terhadap sumber daya alam 

dan budaya yang melimpah ketersediaannya. 

Ekonomi kreatif secara umum diartikan sebagai 

penciptaan nilai tambah yang berbasis ide yang lahir 

dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) 

dan berbasis pada ilmu pengentahuan, termasuk 

warisan budaya dan teknologi. Makna kreativitas 

yang terkandung dalam pendefinisian ekonomi 

kreatif dapat dilihat sebagai kapasitas atau daya 

upaya untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang unik, menciptakan solusi dari suatu 

masalah atau melakukan sesuatu yang berbeda dari 

kebiasaan (thinking outside the box). Inovasi dan 

penemuan (invention) adalah bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari kreativitas. Kreativitas 

merupakan faktor pendorong munculnya inovasi 

atau penciptaan karya kreatif dengan memanfaatkan 

penemuan (invention) yang sudah ada. 

Melukis sebagai bentuk sektor seni rupa, dimana 

seni rupa merupakan salah satu sektor ekonomi 

kreatif. Saat ini sektor ekonomi kreatif Indonesia 

menunjukkan terus bangkit, hal ini ditunjukkan 

dengan pertumbuhan ekonomi kreatif dar tahun 

2011 hingga 2014 tumbuh 5,7%, ekonomi kreatif 

juga menyerap tenaga kerja 16 juta orang pada tahun 

2016 yang sebelumnya pada tahun 2014 sejumlah 

14,2 juta. Di dalam RPJM Ekonomi Kreatif (2014) 

disebutkan bahwa ekonomi kreatif adalah sumber 

pertumbuhan baru ekonomi Indonesia yang 

diperlukan untuk mencapai target pembangunan 

jangka panjang. Ketersedian sumber daya manusia 

dalam jumlah besar dapat ditransformasikan 

menjadi orang-orang kreatif yang akan menciptakan 

nilai tambah yang besar terhadap sumber daya alam 

dan budaya yang melimpah ketersediaannya. 

Ekonomi kreatif secara umum diartikan sebagai 

penciptaan nilai tambah yang berbasis ide yang lahir 

dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) 

dan berbasis pada ilmu pengentahuan, termasuk 

warisan budaya dan teknologi. Makna kreativitas 

yang terkandung dalam pendefinisian ekonomi 

kreatif dapat dilihat sebagai kapasitas atau daya 

upaya untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang unik, menciptakan solusi dari suatu 

masalah atau melakukan sesuatu yang berbeda dari 

kebiasaan (thinking outside the box) (Suryana, 

2016). Inovasi dan penemuan (invention) adalah 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kreativitas. 

Kreativitas merupakan faktor pendorong munculnya 

inovasi atau penciptaan karya kreatif dengan 

memanfaatkan penemuan (invention) yang sudah 

ada.  

Dari definisi ekonomi kratif di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keberadaan orang kreatif menjadi 

salah satu sumber daya utama dalam pengembangan 

ekonomi kreatif karena kreativitas diciptakan oleh 

orang kreatif. Ekonomi kreatif dapat menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan karena ide dan kreativitas adalah 

sumber daya yang senantiasa dapat diperbaharui. 

Kreativitas akan melahirkan inovasi dan penemuan 

yang tidak hanya dapat melipatgandakan 

produktivitas tetapi juga dapat meningkatkan nilai 

tambah. Ekonomi kreatif tidak hanya menghasilkan 

karya kreatif yang dapat dikonsumsi oleh konsumen 

akhir tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh sektor-

sektor lain. 
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Terkait dengan kegiatan workshop liburan kreatif 

melalui melukis pada gerabah, dimana seni pada 

awalnya berasal dari dorongan dalam diri manusia 

untuk berekspresi dan menciptakan. Penggunaan 

kata ‘seni rupa’ adalah perluasan dari kata seni 

murni untuk mendefinisikan bentuk seni yang 

bermanifestasi menjadi suatu bentuk tertentu. 

Dengan melihat perkembangan seni rupa, baik 

tujuan dibuatnya, dinamika sistemnya, maupun dari 

perkembangan keragaman penggunaan medium, 

maka definisi seni rupa disimpulkan sebagai: cabang 

seni yang mengutamakan manifestasi ide/konsep 

sang seniman menjadi bentuk yang menstimulasi 

indera penglihatan, yang dalam perkembangannya 

sudah ditarik jauh melewati keterbatasan visual itu 

sendiri. Ranah seni rupa telah lama membuka dan 

memperkaya dirinya pada pengalaman audiotory 

(pendengaran), interaksi tactile (rabaan), dan 

stimulasi intelektual bagi pemirsanya.  

Di dalam melukis terkandung, kegiatan pengabdian 

ini diantara adalah: (1) karakteristik seni rupa yaitu 

penciptaan karya yang merupakan proses 

perwujudan gagasan/ ide menjadi sebuah bentuk 

karya seni, (2) saling berbagi pengetahuan, (3) 

manifestasi intelektual, dan (4) keahlian kreatif. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas, 2018 

Gambar 4. Proses Melukis Gerabah  

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang workshop Liburan Kreatif, sebagai Media 

Pengembangan Bakat Bidang Ekonomi Kreatif di 

Desa Drono, Kabupaten Klaten dirasakan sangat 

bermanfaat bagi peserta workshop. Koordinasi dan 

kerjasama yang dilakukan antara tim pengabdian 

masyarakat Universitas AMIKOM Yogyakarta 

dengan mitra pengabdian telah berjalan dengan baik. 

Pihak mitra, Pemuda-Pemudi RW 01, Drono sangat 

menyambut kegiatan yang berguna bagi peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan anak-anak usia 

sekolah dalam penciptaan ide, kreativitas, dan 

inovasi dan menumbuhkan bakat di bidang ekonomi 

kreatif melalui seni melukis. 

Selama proses melukis gerabah para peserta saling 

berinteraksi dan bekerjasama dengan sesama rekan 

dan pendamping tim pengabdian masyarakat dalam 

pembagian cat minyak, pengelolaan ide kreativitas, 

dan mengimplementasikan ide. Setelah proses 

melukis gerabah selesai, tim juri melakukan 

penilaiaan kepada semua peserta yang telah 

mengikuti workshop liburan kreatif. Adapun 

kategori penilaian meliputi interaksi, perilaku, dan 

kreativitas pengelolaan ide. Penilaian dilakukan oleh 

tim juri dengan menentukan 3 peserta terbaik. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas, 2018 

Gambar 5. Kegiatan Penjurian Melukis Gerabah 

Kegiatan workshop liburan kreatif ini juga dijadikan 

sebagai media dalam menjalankan program 

lingkungan ramah anak dalam rangka penggalian 

dan menumbuhkembangkan kreativitas anak-anak 

usia sekolah di RW 01 Drono, Klaten.
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Workshop liburan kreatif melalui seni lukis pada 

gerabah mampu mendorong minat anak-anak 

usia sekolah untuk mampu mencipatakan dan 

mengembangkan bakat dan kreativitas. 

2. Meningkatkan pemahaman mengenai penciptaan  

ide-ide kreatif bagi anak usia sekolah 

3. Meningkatkan kemampuan anak-anak usia 

sekolah untuk mau berinteraksi dengan orang lain 

dan mampu berpikir secara kreatif dan inovatif. 

4. Memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

berkesan kepada anak sekolah mengenai 

kreativitas yang tidak didapatkan di sekolah 

formal maupun di rumah 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Workshop Liburan Kreatif sebagai Media 

Pengembangan Bakat Bidang Ekonomi Kreatif 

diharapkan kegiatan seperti ini dapat berlanjut di 

kemudian hari. 

2. Kegiatan Liburan Krearif diharapkan dapat 

dilakukan dengan metode yang lebih bervariasi 

dengan menambahkan kegiatan kreatif lainnya. 

Jumlah peserta workshop liburan kretif dapat 

ditambah jumlahnya. 
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